
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Beton dk.apat dari pccampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu
pasir. batu. bam pecah. atau bahan lainnya, dengan menambahkan secukupnya bahan
perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama
proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung (Istimawan Dipohusodo. 1994).

Beton normal adalah beton yang mempunvai berat satuan 2200 Kg/nf sampai
2500 Kg/rm' dan dibuat menggunakan agregat alam yang dipecah maupun tidak
dipecah (SK SNJ-03-2847-2002).
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Dalam pereneanaan struktur lekatan batang baja tulangan dengan beton yang
mengelilinginya dianggap berlangsung sempurna ,anpa terjadi penggelinciram
Berdasarkan atas anggapan tersebut dan juga sebagai akibat lebih lanjut. nada waktu
komponen struktur beton bertulang bekerja menahan beban akan timbul tegangan
lekat yang berupa shear interlock pada permukaan singgung antara batang tulangan
dengan beton (Istimnwan Dipohusado. 1994). Dengan demikian maka upava untuk
tercapainya lekatan >ang kuat adalah dengan mempcrhiiungkan panjang penyaluran.
diameter tulangan, dan bentuk permukaan tulangan yang digunakan.

Lekatan tulangan terhadap beton terjadi karena beberapa faktor. termasuk
adhesi kimiawi antara dua material, friksi karena kekasaran alami tulangan. dan
pengaruh dari ulir berjarak rapat pada permukaan tulangan terhadap beton (Jack C.
McC >rmac, 2003).

Baja tulangan ulir lebih diutamakan pemaka,ann>a sebagai batang tulangan
beton struktur. Salah satu tujuan dari ketentuan ini adalah agar struktur beton
bertulang tersebut vemiliki keandalan terhadap elek gempa. karena antara lain.
terdapat lekatan yang lebih baik antara beton dengan tulangannya (L. Wahyudi dan
Syahril A. Rahim, 1997).



Kekua.an ieka.an n,erupaka„ hasil dari beberana parame.e, ,,„„ mm „,„
adl.es, a„tara beton dengan pern^aan lulangan [mm (|,Jwim| ,.. ^^ ^
Kerjasama a„,ara b,,, ,n,angan dengan be.on dapa, ,c,u,(ua denean adam"a leka.an
sempun,. an.ara lu,a„ga„ ba|a dc„s,„ belon keras ya;)„ ^.^^ ^^ ^
leganean leka, .van, re,a,if ,,„dal, pada ndangan p„l, akan ,;„« x,. ^„ .
n-,e„ghi,a„gka„ adbes, Pada ,„kasi yang berdekatan im^ ^ ^^
e,a„. sehingga pergesera„ reia.ir an.ara Siangan dan bean sekeiiiin.nva nanva
-nan o.eh eesekan Sepa„la„t daera„ sellp. Ba,a„g u.iangan ulir '{H,„,,ml)
•pasang nn.nk „ pcriIaku yang ^^ ^ ^^^-^

dan adhes, (sekalipon n.asih ada, dan ,ebib me„ga„da,kan ke.ananan dari .oni^ann™
terhadap beton.

„. ?ar be'°" hem"a"S daPi" berfU"8Si de"Sa" bai1 »"»*" >»h.„ kemposi,d-m™ ba,a„g baja lula„gan ,,ing b^kerja sama sepe„u„nya denga„ be.on. maka
perla .usahakan supaya terjadi penva|uran ^ ymg ^ ^ ^
yang ..,„. Un.nk m„,amin ha[ ini diper|uka„ ^ ^ ^ ^ ^
-ga„ pe„a,a„ga,, dan ,ersed,a„ya pe„ulup be(on yang ^

aian, be,„„ „mggi sllIUl k,da|ama„ ^ ^ ^
penyaluran (Vis dan Giaeon. 1993:66),

Panjang pe„yalura„ didefini,kan ^ ^ ^.^

^ZT mT'ukan S£hmssa lula"8an dapa*ditaika"i— -•* «lelen (Jack C. McCormac. 2003;.

_ Panjang pen.vaiuaan nrerupakan fungsi dari fy. diame.er. dan .e.an.an ieka,

:;;:::;;:: ~km ,ahan ^ ^———
Mennra, Kusuma (1W) agar ba(ang rfapai ^

-an, ,ka,a„. ba|a barns ter,anam di da,am be,o„ bi„gga suaiu kcdalaman ,m
yang d.nyatakan dengt npanjang penyaluran.



Kata "Epoxy' berasal dari bahasa Yunani. Kata "Ep:" berarti "berada pada

bagian sisi luar dari" digabungkan dengan kata "Oxygen" yang Jiambil dari struktur

molekul atom oksigen. Singkatnya kata ini merupakan penjelasan dalam bahasa

Yunani untuk simbol rumus kimia kelompok-kelompok Epox.. scperti pada gambar

2.1. Epoxy diproduksi dan digunakan sebagai bahan campuran semen pcrtama kali

pada sekitar tahun 1940 dengan penggunaan terbatas dan baru pada awal tahun 1950-

an diproduksi untuk dikomersilkan (ACI, 1973). Kekuatan lekat yang tinggi pada

bahan perekat Epoxy memberikan kesan bahwa Epoxy dapat digunakan sebagai

perekat antara baja tulangan dengan beton.

o

• c c

Gambar 2.1 Simbol rumus kelompok kimia Epoxy. (ACI, 1973)

Menu rut Dorel Feldmend dan Anton J. Hartomo (1995), industri teknik sipil

dan konstruksi makin oanyak menggunakan perekat Epoxy karena:

1. Kuat ikatan It ah besar dari pada kuat kohesif beton konstruksi penahan

beban.

2. Laju terbentukm a kekuatan lebih cepat dari pada beton.


